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~Setelah memerima konsultasi?~

~Kepada semua orang dalam
beroperasi pusat evakuasi~

Kali ini, kami ingin menghiburkan hati orang
yang telah luka bagai diiris - iris karena
bencana !

Polisi, kami membuat panduan pencegahan
kejahatan / pencegahan bencana ini benar.

Panduannya T Perlindungan Biru | (untuk

operator pusat evakuasi ).
Dalam kehidupan penampungan pada saat
bencana besar, untuk mulai melindungi wanita
dan anak - anak yang rentan , bahwa banyak
orang yang terkena dampak tidak akan terlibat
dalam kejahatan,masalah dIl.

Sila menggunakan ini dengan segala cara
untuk pengelolaan pusat - pusat evakuasi di
mana orang - orang yang
terkena bencana dapat
tenang bahkan sedikit.

~ Mari dengarkan !Suara semua orang ~

+ Kekerasan terhadap wanita
dan anak - anak meningkat.
- Suara wanita dan anak -
anak tidak tercermin.

« Ada pembagian peran dalam seks.

Sudah diketahui secara internasional

bahwa wanita dan anak - anak rentan

terhadap kekerasan termasuk kejahatan

seksual pada saat terjadi bencana besar.
Dan juga, sebahagian besar operasi

pusat evakuasi adalah laki - laki, perempuan

sering diberi tugas memasak, dan peran

mereka sering diputuskan berdasar jenis

kelamin, permintaan perempuan dan

anak - anak tidak tercermin

banyak tentang lingkungan

pusat evakuasi dan

- Tentang kejahatan seperti
kejahatan seks dan pencurian.
Laporkan ke kantor polisi kompeten.

Dan, tolong laporkan kasus darurat
ke nomor 110.

* Tentang DV dan penguntit (stalker)

Selain memperhatikan penanganan daftar
pusat evakuasi, mendesak untuk berkonsultasi
dengan kantor polisi yang bertanggun jawab.

Mari ajari Anda untuk memberitahukan keberadaannya dll !

<> Kantor polisi yang bertanggung jawab

’Nomor talepon :
X Tolong dengarkan
cerita korban di
lingkungan yang

[Bosai Jyoshi]
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adis-gadis pencegahan benca

¢

- > Silakan lipat garis putus - putus sesuai urutan

distribusi barang juga. _ '
- angka, simpankan di dompet dll,dan gunakannya.

aman.
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